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ABSTRACT

Research findings show that artisans' role in the 'putting-out' system is obviously
substantial in supporting the batik and handicraft industry to survive the multi-dimensional
crises in Indonesia, but ironically they are marginalised inthe system. While the 'free trade' has
caused disadvantages to micro-zsmall-scale producers, complex internal problems are also
found, leading to marginalisation and poor performance in the bargaining power, production
and productivity, business continuity, gender issues, and environmental issues. There are also
problems concerning labour forces as home-workersorenot recognised nor protected bythe
Labour Law, and also limited knowledge on innovationand technology. The goal of action
research is to promote the bargaining position of the producers in the business network
through the fair trade. As a pilot project. this research focuses on finding access and ways to
penetrate the alternative market (Fair Tracie) hy addressing three aspects, namely (1)
reorganisation of the production system and the marketing: (2) transfer of innovation in the
‘alternative’ market product development; (3) implementation of the internet-based
infmmationsystem conforming to the fair trade principles, The approach ofthe research treats
the system as production clusters stressing on group dynamics.and the method is participatory
action research withgender perspectives. The outcomes of the first (of two) stage show that (1)
the method needs to integrate marketing with gender-perspective empowerment aspects: (2)
institutional set-up is to be done on two levels of different functions: production and
marketing; (3) producers' capacity building is required through institutionalisation of
organisation basics. group work. entrepreneurship. and fair trade values; (4) fair-tradee
oriented innovation and technology transfer is needed in the product development and market
information system; (5) network development applying fair trade principles is required to
build common strength; (6) policies are 10 be made for the empowerment and protection o flhe
home-working artisans.

Keywords: putting-out system, fair trade, market penetration, gender-perspective
methods

PENDAJTULUAN dirumah-rurnah pengrajin, Kerajinan yang
diproduksi secara system 'pulling-out”

Kcraj inan rakyat memegang peranan  merarnbah  banyak je nis komoditi,
pcnting dalam perekonomi di Jawa tengah  diantaranya; batik (kain, kulit, kayu), tenun,
dan sebagian besar memakai sistem  koveksi, bordir, mcubel (kayu, rotan), kulit,
"putting-out"  atau basis produksinya  monel, makanan,rnainananak, souvenir,diL
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Pclaku dalam jenis kerajinan ini
sebagian besar adalah perempuan (Hunga,
2000). Fenomena keraiinan/industri kecile
menengah  berbasis sisrem  =putting-out"
sudah lama ada dan mulai bcrkembang
secara signifikan sejak tahun  1990-an.
Oinamikanya semakin komplcks, penting
dan berbeda dengan sistem "putting-out"
pada umumnya. Perbedaannya terleiak pada
proses desentralisasi dan reorganisasi
produksi yang dilakukan oleh industri untuk
memperoleh  manfaat positif (efisiensi,
fleksibilitas, dan kemampuan menyesuaikan
dengan perubahan pasar). Perbedaan
lainnya, sistem ini tidak didominasi oleh
perempuan dan mcngolah komoditi yang
"dekat" dengan stereotype feminin, homes
workers mcogalami perubahan peran Yyang
scmakin penting tetapi tetap
"terscmbunyi'/"disemhunyikan- dan
tereksploitasi serta mcnyimpan  persoalan
yang komplcks. Pada mass Kkrisis, pada saal
industri kecil-meneogah eksis.justru Pekeja
Rumahan dan keluarganya menunjukkan
koodisi marginal (Hunga, 1999: 2001;
2005).

Gambaran di atas, mendukung
argumentasi  Castel (1996). Hsiung (1996)
bahwa sistctm "putting-out” mengalami
proses transformasi  penri ng yang
berimplikasi pada posisi dan peran home:
workers yang semak in penting pula, Nanmn
dernikian, fenomena sisrem “putting-out”" di
Indonesia belwn mcndorong perkembangan
industri mikro-kecil-menengah di Indonesia
seperti yang terjadi di Jepang, Hong Kong,
China. maupun Taiwan yang membawa

ncgcra-negara  ini menjadi  kekuatan
ekonomi "baru" dalam ekonomi global.
Gambaran secara umum kincrja industri
kecil-rnenengah  di Indonesia tidak

menunjukkan kinerja yang baik. Data makro
ekonomi Industri mikro-kccil-menengah

termasuk didalamnya kerajinans
menunjukao adanya fakta kinerja TK.\i yang
cendcrungmenurun dilihat dari nilai eksport.
POD !Ktvt. pertumbuhan TKM. krcdit macer,
PHK vyang cendcrung tinggi, upah yang
rcndah. dll (Diperindagkop, 2004: 2005;
DPS, 2005). Selain itu, basil pcnelition
International Institute for Management
Development  (I1.\1D) menunjukan daya
saing produk Industru Mikro, Kecil,
Menangah (IMKM) Indonesia masih rendah
(ABO, 2005; Disperindang, 2005). Scjwnlah
peneliti  juga berpendapal bahwa
kemampuan bertanan dari IK..\.f ini sebagai
benruk adaptasi terhadap krisis daripada
respon dinamis terhadap lingkungan sosiale
ekorni yang baru (Sandee. dkk, 200 I; Sandee
dan Rutten. 2002). Jadi dapat dikatakan
bahwa secara umum kcbcrlangsungan
industri dalam sistem "putting-out” lebih
dimaknai dalam konteks "bertahan” mclalui
strategi mcnggeser persoalan kepada tataran
mikro  yaitu pada home-workers dan
keluarganya (Hunga. 2005).

Persoalan kinerja [t,,fKM berbasis

sistem  "pu 1l ing-out” sebenarnya
menuajukan  kelcmahan pada aspek
kelembagaan  baik pada aras produksi

maupun pemasaran (Hunga, 2005). Hal bi
dituajukan antara lain olch pertama, jejaring
dalam sistern  "puu ing-out™ belum
membentuk kluster yang kuat. [l:lelum
terjalinnya secara baik jejaring horisontal
dan vcrtikal antara pengrajin - industri
berbasis sistem =puumg-our" skala mikro -
kecil - menengah dan besar yang
mcmpunyai jaringan pasar yang luas. Kcdua,
terbatasnya transfer inovasi dan teknologi
untuk mcningkatkau “nilai tambah™ produk.
Ketiga, rendahnya akses pasar, relatif
panjangnya jalur pemasaran  produk
kerajian, dan relatif kecilnya nilai tambah
yang diperolch pcngrajin  (Hunga, 2005).
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Perdagangan "alternatif" (Fair Trade) 011" dan pasar ‘“aternatif”
dianggap menjadi salah satu solusi untuk dan 2} program aksi & basil
rnendorong perkembangan IMKM di negara penelitian terhadap aksi yang
dunia ke-J. Melalui scbuah pendekatnn reliputi (@)  Translormasi
"altematif". Isu pcrdagangan “alternatif" kclcmbagaan

sudah dirnulai di Indonesia pada akhir iahun
1980-an  clan ini menunjukan  bahwa
perdagangan "altcrnati I" sebenamya hukan
hal barn. Namun pencrapannya masih sangat
sedikit Kkhususnya bagi IMKM bcrbasis
sistem "putting-out. Dari beherapa lembaga
yang rnenerapkan perdagangan “alternatif”
bagi pengruj in menunjukkan adanya
mnnfsat positif dalam upaya rnernbangun
dayatawar pengraj in.

RATIANDAN METODE

Makalah ini didasarkan dari hasil
pcnelitian yling difokuskan pada penerrasi
pasar "alternatif” untuk pcningkatan daya
tawar dan Kkincrja Pengrajin (tcnuasuk
didalamnya home-workers) berbasis sistcm
“puuing-out”  dalarn  jaringan  bisnis.
Pcne litian  di lakukan  pau<l bcberapu
komoditas kerajinan, antara lain batik,
konveksi batik, gerabah, dan enceng gondok
di wilaynh-wilayah Sragcn, Surakarta,
Klaren, Salatiga. Penelitiau mcngunukan
pcndckatan sistem sebagai satu kesatuan
produksi  (cluster) yang menckankan
dinumika kelompok dcngan mcmukai
metode partisipatif rise! aksi. Tchnik
penclitian yang digunakan adalah kombinusi
studi kusus, FGO, dan ckspcriment yang
ditcrapkan dalarn tehnik sistcm infonnai
berbasis internet. Makalnb ini memaparkan
aspek kelembagaan untuk penentrasi pasar
"alternatif* yang dipilah menjadi dua bagian:
[} kajian literature teutang sistcm "pulling-
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produksi, (b) transformasi kclcmbagaan pernasaran, dan
(c) set-up clan implcmcentasi sistem informasi  bertcknologi
internet sebagai sarana pcnctrasi pasar “alrcrnatif”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem "Pu tting-o ut" dan Pasar
"Atremari]”

Sejak tahun J960-an induslri yang berbasis sistem
"putting-out” sudah dibahas dalam literature (Bugler. 1901
dalam Dangler, 1985). Secara garis bcsar dalam literature
udatiga perdcbatan yang melihatfcnomcna industri berbasis
sistem "puttinge out”, yaitu pertarna: rncrupakan bentuk
transixisi  dari prc-industrialisasi ke Industrialisasi  dan
sifatnya serncntara  dan selanj ul nya  Ji ti nggalkun
datum era industrialisasi (Bucher, 199! dalam Daiglcr,
1985; Litticticld ~ Reynalds. lLarry-T, 1990).

Kedua, merupakan bcntuk proses produksi industrialisasi
yang adn scjak masa revolusi industri di Fropa dim masih
terap bcrtahan sarnpai sekarang dibcrbagal ternpat di dunia
ini namun mcngambll pcran sckunder dalam pernhangunan
ekonomi.  Artinya sistemn "putting-out” hanya sebagai
pendukung karena ccndcrung  mclakukun — proses
produksi yang kurang strntegis (Albrecht,
1982;Wolkowitz and Alltm. 1987 ['rugl.

1999; I'rughl and Doris, 1996). Sedangkan argumentusi
ketiga, argumcntasinya sama denglln pandangan

ke dua tctapi perbedaannya sistcm ini
mengalami perubahan pcrnuan yang sernakin pcnting
dalam era globalisasi ekonomi $Im\ ini yang l:cnderung
kearahan informal  dan mcnek.1nknnlleksiilitas.
Gambaran sistem

-putting-out” dnlam argumenlasi ketiga ini

banyak difemui  di negara Sedang

13erkembang, khususnya di Asia. (Castells,

1996; Hsiung, 1996). Secara spesifik,
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Hsinng (1<)96) mcngatakan  bahwa
“economic miracle” yang dicapai Taiwan
tidak terlepas dari proses ini melalui strutegi
Industri "satellite".

Fcnumcna yang dipaparkan diaurs
tidak tcrlcpaskan dari proses pcrubahan
kelembugaan yang dihadapi dari JMKM
secara global karcna pcngaruh globalisasi
dan libcralisasi ckonomi  dunia yang
bergerak cepat dun semakin intensi f. sejak
tahun 1970-1111. Krisis ckonomi globul
mendorong rcstmkturiasasi indnstri - yang
mcngarah pada lleksibilitas dan informal.
Hal ini ditunjukkan olch bcrkcmbangnya
benrnk produksi yang dikcmbangkan
perusahaan besar nasional dan Intemasional
melului bentuk sistem “rutting-out” yang
rnenciptakan buruh upahan di rumah (homee
workers) dan subkontrak (Tlano, 1987; ILO,
1988; Mies, 1988; Pearson den Elson, 1990:
Castells, 1996). Castel (1996)
menambahkun pudaera ini memunculkan
peran penting teknologi informasi (revolusi
tcknologi infromasi) yang pada gilirannya
berakibat pada restrukturisasi fundamental
tcrhadapsistcm kapitalis. Hal ini menjadikan
dasar terjadi reorgauisasl sccara mcudasar
yang mcnciplakan organisiasi baru yang
mcnckan hubungan-hubungan  (jejaring)
yang mcnckan jejaring vertikal clan alianst
traicgis dan llcksibilitas. Dalam sistern
sepcrti ini maka peran teknologi inlormasi,
kckuatan jaringan, kcccpatan untuk
melakukau perubahan, dan inovasi yang
fleksibel mcmcgnng  pcranan  pouting.
IMKM di Indonesiadan di negara dunia kc-J
pada umumnya kurang slap menghadapi
perubahan ini yang ditunjukan oleh Kkinerja
dan daya saingnya yang rendah (Roldan dan
lleneria, 1987; Thambunan, 2004; Kian We.
2004;ABD,2005; Disperindang, 2005).

Sudah dipaparkan diatas, cara-cara
konvensional yang dipakai oleh IMKM
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(rcrrnasuk kerajinan) dalam pcmasaran menjudi
salah satu titik lemah.  Pelaku industri
Indonesiu musuk dulam em globalisasi yang
sudah sangat jauh bcrkutat dengan — sixtern
perdugangan bebas, Sistern ini (free trade)
telah menciptakan  persoalan« persoalan yang
mengingkari  prinsip-prinslp  kcmanusiuan
dan konservasi lingkungan yang rnengarah
pada ketidakadilan don kemiskinan. (Bridge,
2003; www.ifat, org). Pcrsoalun  yang
ditimbulkan Free Trade mendorong
munculnya gerakan "barn" yang yang dimotori
olch bchcrnpa 1'GO  yang discbut Fair
Trade. Gcrakan Fair Trade atau
‘perdagangan  yang adil’/ perdagangan
altcrnatif adalah scbuah pcndckatan
"ahcmattf" untuk mcndorong adanya suatu
peruhahan dalhm model 1HAL mra
perdagangan internasional konvensional.
Fair Trade (perdugangan "ulternatif')
rnerupakan gerakan internasional  yang
mencoba mcmberikan  jarninan tcrurama
bagi produscn mikro-kccil dan mcncngah di
negarn-negarn miskin dan sedans
b~rkem,bang agar mtn<lapalkan kontrak-
kontrak yang ndil (lair deal) yang mencakup
hargo. yang pantas bagi produk-pruduk
mereka, kontrak-koutra.k pemb¢lian jrulgka
punjang. dukungun unmk mengembang-kan
pengetahuan dan keterampilan dan
peningkHtun prvdukLifitas (Pukpahan, 2004;
www. i fat.org).

Tujuan Fair Trade antam [!lin; 1)
Mcllillgkatknll kcs~jahtcraan  hit.lup para
prod,1sen kecil dan menengah dengan caro
mcningkalkan akscs pasar produk-prodilk
11%erekn, memperkuat orgruli~asi-O'gruli~asi
produsen, memberikan pembayaran yang
Icbih baik, dan mcnycdiakan kontrak jangka
panjang clnlam hubungan pcrdugangan; 2)
Mcmpromosikan  cnanfaat-manfnat
pcmbangunan bagi para produscn yang
kurang  bcruntung tcrutama  kaum
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perernpuan dan masyarakat adat, dan untuk

memberikan perlindungan bagi anak-anak
dari eksploitasi dalam proses produksi; 3)
Meningkatkan  kesudarau diant ara
masyarakat konsumen perihal efek-efek
negatif dari tata perdagangan internasional
bagi para produsen, agar masyarakat
konsumen mau menjalankan kekuatan
memheli mereka sccara positif. 4)
Mcmbangun model kemitraan dalam
pcrdagangan melalui prinsip-prinsip dialog
transparansi  dan penghargaan, 5)
Mcngkampanyckan perubahan-perubahan
dalam 10oul aturan clan praktek perdagangan
internasional  yang konvensional;  6)
Melindungi Hak Asasi Manusia dengan
rncmpromosikan kcadi lan sosial, prnkteke

prakrek yang ramuh lingkungan dan
ketahanan ckonomi.
Sistcm fair Trade scnanriasa

bcrupaya untuk mcmperpendek jarak antara
produscn di negara berkembang dan
konsumen di ncgara maju, tcrutama untuk
sektor produk primer dan kcrajinan. Produke
produk fair trade yang dibeli baik oleb
urgwli=i pendaruping maupun laugsung
olen importir Fair Trade kemudian
disalurkan ke berbagai outlet Fair Trade di
negara-ncgara maju, Model semacam Ini
sengnja dirata. tidak saja uotuk
menghilangkan pcran pedagang peranrara,
tetapi juga untuk membuka jalur pasar
internasional Yyang relatif aman bagi barange
harang yang rentan tcrhadap eksploitasi
perdagangan. Sistem Fair Trade memberikan
kcunlungan atau manfaat yang bcsar bagi
para produscn, beberapa di anraranya;
pembayaran di muka, pendampingan desain
produk dan informasi pasar, pcningkatan
kapasitas, fosilitas perdagangan.

Salah satu komponen yang peering
dalam penetrasi pasar “alternatif" adalah
kesiapan dalam kclcmbagaan termasuk
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didalamoya inovasi dan teknologi informasi
sebagai sarana melakukan jejaring dalam
pcmasaran.  Sistem informasi akan sangat
menentukan proses ini tcrjadi  baik dalam
artian memudahkan proses jual-beli diantara
pelakudalamjejaring ini maupun melakukan
advokasi pada berbagai pihak untuk
mernbangun  kcsadaran bersama dalam
membangun hubungan yang ‘fair sebagai
salah satu prinsip "fair trade" (Pakpahan,
2005: www.ifat.org). Ketersediaan teknologi
yang menjadi bagian integral suatu sistem
informasi memungkinkan jangkauan saseran
yang hampir tak icrbatas.

Kcbcradaan internet  mcmungkinkan
pengembangan sistem informasi  yang
bersifat global. Sejalan dengan hal ini
metode dan teknik

pcngcmbangan dan  implememasi  Siaern
informasi itu perlu dirancang sedemlkian
sehinggn tujuan sistern dapat tercapai,
Strategi diperlukan untuk dapat bcrsaing
dalam bisnis, dan pada era ini, pcran sisem
informasi  sangat stratcgis. Peron itu
mcnyangkut pcmanfaatan teknologi dalam
pengernbangan produk, layanan, dan
kemampuan-kemampuan yang mcmbcrikan
keunggulun atas pesaing usaha pada pasar
global. Inilah yang disebut sistcm informasi
strategis yang dapat membantu pcrusahaan
unruk mendapat keunggulan kompetilif.
meminimalkao kekurangan. dan mencapal
tujuannya (O'Brien, 2003)

Dalam ha! ini pcran Intcmcl sangat
besar sebagai dasar implementasi ino~~i.
teruuuna dalam menciptakan pa'iar unik alliu
niche, dnn memperpendek jar.ik produsen
dengan konsumen. Aplikasi Internet
menyingkirkan halangao komunikasi dan
mcnciplllkan hubungan yang mendorong
produktifitas, pengembangan i.no\'asi, sena
memp-~reral hubungan dengan
konsumen.Salah  satu layanao utama
Tntemet, yakni World Wide Web (11.eh)
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merupakan saraaa pertukaran informasi
yang sangat efektif. dan bcrsifar global,
Karaktcristik yang demikian itu tentu sangat
mendukung  usaha penycharan informasi,
penawuran. bahkan pemasaran produk. Bagi
produscn. web dijadikan sarana penawarun,
pcmesanan, hingga pcnjualan produknya.
sedang para konsumen dapat mcnikmati
bclanja dengan mudah,

Program Risct-aksi Penetrasi Pasar
"Altcrnlltir' ; Molle I Kclembagaan
Penetrast Pasilr 'Altematir

Sesuai dengan rnctoda pcnchuan
yang dipaparkan diatas maka sub-bab ini
akan mcrnaparkan dua ha! yang saling
berkesinambungan. yaitu program aksi RUL>
yang diimplementasikan dan riser tcrhadap
program aksi tsh,

. Model Kelembagaan Peneirasi Pasar
"Alternatif"

Model kclcmbagaan penetrasi pasar
"alternatif” terdiri dari 3 komponen yang
snling terintcgrasi satu dan lainnya.
Knmponen tersebut  tcrdiri aras: )
kelembagaan  produksi/produscn  yang
terorganisir dalam wadah yang dibcri nama
Mitra Parahita; 2) kelernbagaan pengelolil
sistern  informasl dan pcmasaran yang
terorganisir dalam wadah Parahita CmJ1; 3)
kelembagaan  sistem  informasi yang
tcrintegrasi dun menjadi bagian dari Parahita
Craf]. Ketiga komponen ini bckcrja
bcrsama-sama dcngan fungsi dan perannya
masiug-masing dalain uicndorong terjadi
penctrasi pasar dan pemasamn dalam pasar
"alternatif*'. Untuk mcnjaga kcsinambungan
kegiatan lllllka payung dari kelembagaan
yang dibuat ini adalah Pusat Pcnclitian dan

HSSH[ wa'Waltearc densa,t Pak .~1,bw-dotr d,,rcs, cltccA~cm
1

Studi Gender dan Parahita Foundation.
Kcdua lembaga ini dtpilih  karena telah
membcrikan kontribusi sampai ierbcntuk
dan berfungsinya model kelcrnbagaan ini.
Model ke lernbuguan yang dibentuk

berdasarkan pcrtimbangan, antara lain;

» Dalam sistcrn 'putting-out’,  proses
produksi merupakan proses intcraksi
yang sangat Aspck SDM pengrajin
yang relauf terbaias darisisi pendidikan
dun ketrnmpilan menyebabkan transfer
inovasi dan tcknologi pada aras ini
menjadi salah satu point yang sanga;
penting agar pengraji n mampu
mcnycsuaikan kebutuhan pusar yang
ceuderuug  ccput  bcrubah-ubuh.
Pcngclolaan  produksi akan menentukan
rangkaian proses selanjurnya, sepcrti :
kualitas produk, konsistcnsi — antar
produk, waktu prod uk si, dan
kontinuitas produksi. Model
kelembagaan pada aras produksi
diarahkan untuk rncnckan aspck ncgatif
dari system ini, antara lain; hubungan
kcrja yang eksploitatif, Kketerlarnbatan
dan resiko produksi' tctapi
mcmpertahan ciri lleksibilitas  dari
‘putting-out’. Kelembagaan produsen
ini tidak hanya memfokuskan diri pada
bagaimana menghasilkan produk tempi
Icbih dari itu menjadi wadah "bersama”
mcmbangun  kapasitas untuk
meningkatkan cara kc~ja, hubungan
kerjll yang ‘fair, mcningkatkan daya
aing clan claya tawar dalam jaringM
us;aha. Untuk membangun komitmen
'bersamn’ kelembngann  poda oras
produ~en yang lerdiri cnri
pengrajinfproduscn dan termasuk

Ito.sd ckJHrImc.,, Al:'umpukpr:ng,Yl}I'r. Otfa.rl1iC:rn

n~a()Uut"b<r.,,;lund~,"tiralon, i".It ,~rjo.t, villa: w~rll1111bcuoll~I>uorS0%Jcu,,~sIAI>J)r(Y.LuL I sebtJ~r 10- 40%.
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didalamnya para home-workers sudah
membentuk kelompok/ wadah yang
bernama Mitra Parahita,

¢ Aspek informasi Jun pemasaran juga
menjadi salam satu titik kclcmahan dari
sistem 'putting-out. Dalam hnl ini adu
dua halyang dibutuhkun. antara lain: a)

sistem informasi sebagui sarana
penetrasi pusar clan pcmasaran, dan b)
pengclola  sistcrn in lorrnasi  dan

pemasaran produk dari pcngrajin dalam
hal inl kclompok produsen dibawah
payung Mitra Parahi ta. Sistcrn
in formasi  bertcknol ogi intern et

merupakan suatu h,ll yang relatifbaru’
dikalangan pengrujin,

Namun disisi lain mcreka cukup
mcmahami  penringnya  inovasi dan
teknotogl ini untuk meningkatkan akses
pasur dan mendorong k.inerja mereka Olch
karonn itu, pengrajin merasa periu untuk
memperolch pcndampingan/  bantuan dalarn
ha) pengelolean informasi dau pcmasarau.
Dalam hal, sudah dibentuk Parahita Craft
yang mcnjalankan tungsi dan peran dalam
penge lo le lan sisrem infonuasi dun
pemasaran.

Gnrnbar 1. Model Kelernbagaan Pcnctrasi Pasar 'Altcrnatil’
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*  Walaupun Mitra Parahita dan Parahita
Craft sccara fungsi bcrbeda tetapi
dibutuhkan sating terintegrasi atau
mcnjadi sate kcsatuan agar keduanya
mcmiliki satu tujuan seperti dipaparkau
diatas. Namun itupun dirasakan tidak
cukup karena membutuhkan payung
lembaga unruk rnenjaga koutinuitas
program. Pilihannya adalah payung
Icrnbaga yang telah rnemiliki komltmct,
jejaring atau potensi mengcmbangkan
jcjaring. Dalam hal ini payung program
adalah PPSG-UKSW dan Parahita
Fuumlalion.  Pilihau terhadap kcdua
lernbaga ini karena kctcrlibatannya
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dalam program pemberdayaan pengrajin
sudah cukup lama (sejak Illhun2000).

Dilihat dari model kelembagnan penetrasi
pasar ‘alternatif yang tcrdiri dari 3unsur yang saling
tcrintcgrasi rclati f 'ideal’ karena dibangun  bcrdasarkan
kajian (studibanding) scbclumnya pada
beberapa Icm baga yang sudah melaksanakan program

pcmbcrdayaan pengraj in melalul  pasar
‘altcrnatif" (berfungsi sebagai trading house)

dan hasil FGD (Focus Group Discussion) dcngan
pcngrajin - dun horne-wnrkers Sarnpai pada lahap
akhir penelitian, modelkclcmbagaan ini baru dalam
tahap realisasiawal pcnctrasi pasar ‘altematif.
Kajian
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terhadap model kelembagaan ini pada skala
tcrbatas mcnunjukan  model ini dapat
mendorong peningkatan akscs pasar dan
pcrnasaran, llal ini bisa ditelusur dari
komitmcn Mitra Parahita (kelompok
produsen) menyiapkan sample-sample

sesuai dengan kebutuhan calon buyer;
sample yang bisa dikirimkan kcpada calon
buyer. jejaring yang terbangun dengan
Icmbaga yang mcmpunyai  komitmcn

berkaitan dcngan pcmberdayaan pengrsjin
(Sawini Trade Foundation. German Garment
lraining  Centre.  Cooperalton  for
Development - UK, SES  German, CBI.
PPJ::J. Pemerintah Daerah), Bagaimana
proses yang tcrjad: dalam 3 unsur dia.as akan
diuraikan masing-masin dibawabh ini.

2. Mitra Parahita:  Transfurm as!
Kelem bagaan padaAra~ Produksi
Transformasi kelernbagaan padaaras
produksi yang telah di lakukan dalam upaya
membangun Klaster produksi yang sinergis,
Oleh karena itu dilakukan, antara lain ;I)
kajian terhadap rantai produksi dalam sistem
"putting-out” sebagai acuan progrnm aksi, 2)
transformasi  kelembagaan produksi, dan 3)
kaj ian terhadap program aksi
2.1 Kajian Karakteristik (alamiah) Basis
Produksidalam Sistem "Putting-out"
Salah satu kelemahan  kerajioan
berbasis sistern "puning-out” adalah daya
tnwar mercka dalam jaringan usaha
Kclcmahan  iui terkait erat dengan tidak
adanya kelembagaan yang cukup kuar pada
aras produsen maupuu  pemasaran,
Argumcntasinya blsa dijclaskan dibswah ini
(Hunga, 2005;2006);
a.  Descntralisasi  &Rcorganiasi Produksi:
Pembeutukau Sub-Klaster yang tidak
sinergis

Desemralisasi produksi sistcm 'putlinge
out" yang bcrbcda dcngan yang umumnyo
terjadi terletak pada bcntuk & proscsnya
(lihat gambar 2 dan gambar 3 dibawah ini).

Gambar 2 mcnunjukkan.
decscntralisasi yang tcrjodi bllkall sebagian
kcciJ dari satu proses produksi dan terjadi
dalom satu interaksi (mengarnbil bahan baku
- mengembalikan barang yang sudah jadi)
tetopi sebagian besar dari satu proses
produksi yang panjang dan intcraksi yang
kompleks dun tidak sincrgi, Intcraksi Ichih
tersentral pada pcngusaha kccil-menengah
ke pengrajin/homc workers dan tidak
tcrbuka interaksi yang sibergis antara
pcng.rajin don home-workers.

Desentralisasi produksi mern-punyai
implikasi pada rantai produksi mcnjadi
paniang, spcsifik. dan rcrsebar dalam area
yMg rclatif luas (urban dan/sompai rural).
Satu produk dikcrjakan olch bcberapa
Pcngrajin dan home-worker balk leki don
perernpuan dan proses produksi tidak simple
baik dari aspck tckais (kctrompilan) don
pengc-lotaannva  karcna  semuanya
becrlangsung tanpa supervise pcngusaha
(pcmberi  kerja). Dalam hat ini satu satuan
Klustcr produksi sangat tcrgantung dari
ramal produksi yang "dibcntuk /bangun”
oleh industri dalam upaya mcmpcrolch "nilai
tambah". Ku.~us kerajinan dalam pcnclitian
ini. scpeni bulik (lihal gumbar | dibo ...ah);
satu ke~tuan produksl batik rulis mcncapai 6
- 8 jenis pekerjaan atau r.ultai produksi
(tenun --> dcsain --> ngehlat —> ngengreng
ncrusi  --> ncmboki  --> mhironi  -->
pewamaan -> nglorot, tl~t. (terganlung
kombinasi wama yang diingini) melingkupi
wilayah Surakarta—Sukohardjo-Sragcn.
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Garn bar 2. Desentralisasi Rantai produksi & Organisasi Produksi Sistern "Putting-Out"
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Proses desentralisasi produksi yang
dij Ik dit iptakan
kekompleksan ~ dalam organisasi  sisrim
produksi, pemasaran clan aktor didalamnya.
Pcrsoalannya, antara lain; biaya transport,
kerusakan produk dalam perjalanan, wakru
yang dibutuhkan menjadi lebih panjang
untuk mcnyelcsai-kan satu kesaruan produk.
Kekompleksan ini yang mernbutuhkan suatu
reorganisasi untuk menekan aspek negatif
dari system ini, amara lain; hubungan kerja
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yang eksploitarif keterlambatan dan resiko
produksi. Proses reorganisasi (alamiah)yang
terjadi seperti tergarnbar dalam gambar 3
dibawah. Dari gambar 3 tsh, desentralisasi
produksi berimplikasi pada reorganisasi
produksi yang mcmbutuhkan fungsi dan
peran home-workers yang berbeda karena
luntutan akan basil akhir prcduksi, scperti;
nilai tarnbah produk, kuantiras, knalitas, dan
wakru penyclcsaian (dead linc).

Gambar 3. Reorganisasi Produksi (Alamiah) Sistern "Putting-out"
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Ada dua macarn reorganisasi yang
dilakukan, antara lain: 1) pada tingkat homes
workers dan 2) pada tingkat pcngrajin.
Pertama. struktur dan pola hubungan kerja
antara home-workers dan Pcngusaha
nampak dalam garnbar 4 dibawah ini.
Struktur  dan pola hubungan sangat
tcrganrung pada kondisi pasar namun tetap
fleksibel (lihat gambar4 dibawah), Pada sant
order banyak atau order yang sifat
pcngolahannya berbeda (model atau motif
barn). pengusaha mcnggunaknn  polu
hubungan yang Icbih panjang (pola3 man
kombinasi) dan padu sMt scpi order yang
dipilih polo | atau pola 2. Mcnarik disimak
munculnya pcrnn "tempahan™ yang semakin
penting dan terkait dengan aspck gender.
"leuipahan” mcnjadi bagian dari strategi
industri dalam proses penalaan dan
pemecahan rantai produksi. Dalam hat ini,

peran "tcrnpahan- tidak scpcrti peran
"carik™ batik dalam perusahaan batik
beberapa tahun yang lalu.

Olch karena penting posisi ini maka
pilihan untuk posisi ini tidak saja
mempcnimhangkan aspck tchnis/
kcrran-pilan. ekonorni terapi juga loyalitas
bahkan jcnis kelamin (laki-laki <lianggap
lebih rcgas dan punya ‘power"). Kedoa,
tcrjadi  pergeseran hubungan antara
pengusaha kecil-mencngah  dengan
pengrajin yang mempunyai pcran sebagai
pengusaha mikro-kccil, llubungan kcrja
yang dibangun sebenarnyu tida], murni
hubungan hisnis selayak pcngusaha dengan
pengusaha tetapi hampir sepeni hubungan
kerja pcngusaha dengan “tcmpahan.
Pcrbcdaannya pcngrajin  relatif — memiliki
potcnsi  akses pasar dan kemampuan
menemukan hargajual.

Cambar4. Kolcmbagaan llubungan Kerja (Produksi)

(Tempat,an)

Home-vi<ltkere

__Home-workers

(Sangg~tl,) (Sanggao)

Home-wan ers
(Sub-sSa~93n)

Home-wollors
(Ssnggan)

Home-wa<kers

(Sub-Sanggan)

9N —pe sifat erLi g {Hh
.Pola-4 : kombinasi 1, 2. 3

S Aclo termmolQIi Y""'i J.urangjelas do/am PfflY'b>lantmt, gide.-ijikdsiZ'llll  tliri s.,1,;zgm
Aorrwllita, Lnaupullolllr in:/(Ul;jJ~~rir.tad,. Penl!f"Qiirbisa berstatu« pengu.;aliCrlciJlo tti:ro -

,,,,,, grajir. bait paclo lingk,r
Irec,U leius;,i bisa juga

se.Ixrg(ri honP-L{"nrkrf da.lHlJpmi.si stbagai cettmpa#k7Ifr}Wlu J1QJitgmtnao,rgmifsir beberap« bume-wdrKerr. Dolan
peneiitian ini p<nJdy(jin dipokai unmk zeif empluywrenl tJkni petgWoha mikro - I~e,/. ~lartRAt111 hr'lfflt"-usnrh-r -,
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Kelernbagaan hubungan kerja dalum
sistem "putting-out"  antara Pengusaha
mcncngah-besar - pcngrajin - homese
workers  sang at informal. Namun
perbedaannya dcngan yang umum tcrjadi
adalah tetap "mengikat" atau tidak adanya
kebchasan, baik dari pihak pengusaha,
penzraiin  maupun  home-workers. dan
mclcmahkan  posisi  pengraj in  11laupl1ll
home-workers. Nampak ikatan sosial lebih
dominan dan rnenjadi strategi pengusaha
untuk "mengikat” pengrajlu rnaupun homes
workers dalaru hubungan "patron-klieo". Hal
ini nampak dalarn kctentuan tidak tertulis
untuk dapat rnenjadi home-workers' atau
memberikan order pada pengrejin. Sclain itu,
ciri sistem "putting-out” adalah belum ada
tradisi berorganisasi di kalangan pengrajin
maupun home-workcrs. Hal inijuga menjadi
salah satu penyebab daya tawar pengraj in
maupun home-workers yang sangat lemah
tcrhadap pengusaha diatasnya,

b.  Transfer inovasi dan teknologi.
Sebagian bcsar jenis pekerjaan penting
dari rantai produksi yang sebelumnya
dikerjakan di dalam perusahaan dipindahkan
oleh pcngusaha ke ruuiah Pengrajin  dan
home-workers dengan mcllbatkan anggcta
keluarga (termasuk anak) umpadiikuti oleh
transfer inovasi dan tcknologi serta supcrvisl
dari pengusaha menyebabkun Pcngrajin dan
borne-workers mcmpunyai  keterbatasan
uutuk menglkuti perubahantrend pasar yang
cendcrung ccpat. Inovasi dan teknologi yang
dirnaksud, anrara lain Dbcrkaitan dengan
pengembangan produk yang meliputi dcsain,
tchnik produksi, penggunaan bahan-bahan
kimia (pcwarna, pengawet, dll), informasi,

115

komunikasi. dil Implikasi dari tcrbatasnya
transfer dan adopsi inovasi & teknologi
udalah rnasih relatif tingginya (15 - 40%)
rcsiko produksi dan ketcrlarnbatan produksi.
Kerusakan  produksi menjud i behan
Pcugrujin dan home-workers. Disamping
akses terhadnp inovasi dan teknologi yang
relatifrendah.

¢, Pengalihan Biaya [Sosial-ekonoml)

duri  Perusnh aan KkI' Pengrajin

Rumahan (Home-workers)

Pcrnindahan sebagian jcnis pckcrjaan
diik uti oleh pengalihan beban biaya produksi
(ekonomi dan sosial) dan rcsiko produksi
(imbah, dan lain-ain) karena dikeriakan di
dalam/sckitar rumah Pengrajin dan homee
workers. Pengalihan beberapa komponen
biaya yang di lakukan oleh pengusaha kepada
Pcngrajin  dan home-workers. Hal ini juga
berarti mereka mempunyai kontribusi
("share" iuvestasi) dun biaya dalarn
proses produksi di samping ketrampilan
mcrcka, antara lain; bahan penolong,
transportasi, sewa pcralatan, li~LTik, air. dan
lain-lain. Juga biaya sosial-ekonorni  yang
sclama ini "terscmbunyi"  dan
clitanggung oleh Pengrajin Satik
Rumahan chm keluarganya, anrnm Inin:
limbah, dau pcnyakit (kulit, saluran
pcrnapasan. anemia. dan lain-lain). Biayii
ini bclum diperbitungl::an mcn.iadi bagian
dari komponcn upah.

d. "Ketersembunyinll Keraji"an
JJerbnsis  Si.stem  "P11ttil1g-011t"
Termurgillnlkall
Ketidakjclasan kurnktcristik kerajinan

bcrbasis  system “pulling-uul™ bagi berbagai

pihak menyebabkan Pcngrnjin dun home-
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workers dalam system ini
bahkan ada  kccendcrungan
"disembunyikan" dari berbagal fasilitas,
program. kebijak an. dan lain-lain.
Khususnya borne-workers  tidak tcridene
titikasi  sebagai pekcrja tetapi dianggap
sebagai 'bu RT. h.anya sekcdar mcngisi
waktu (samben) dan musiman. walaupun
kenyataannya mcrcka bekerja dengan jam
kerjayang panjang (10- 12jam perhari)dan
tidak rnusiman. Mereka bekerja tanpa
kontrak kena (cenderung lisan), sehingga
sangat fleksibel dan sclama ini dibayar
rendah (di bawah UMR atau 35% dari U.'VIR
regional Jawa Tcngah). I-akta mi menjadi
sangat kontradiktif pada saat Negara
mensyahkan VU )10 13 tahun 2003 berkaitan
dcngan melegalkan system "out-sourcing”
yang mengarah kan informalisasi hubuugan
kerja dan bcntuk-bentuk industri.

"tersembunyi ..

Transformasi kelembagaan produksi
Proses transformasi yang dilakukan
mengacu pada hasil penelitian yang
dipaparkan pada 2.1. diatas, Set-up
kelcuibagaan dan pclcmbagaannya pada
basis produksi merupakan hal yang sangat
penting untuk memecahkan pcrsoalaa
pengrajin selama ini, antara lain ; persoalan
transfer Inovasi dan teknologi dalam

pcngcmbangen  produk.

kualitas, konsistcnsi, dan kontiunitas. Ulch

karcna itu. langkah-laugkah mernbangun

kclcmbagaan melalui proses : (Gambar 5. di

bawah);

I.  Mengacu pada temuan pada point 2.1.
maka upaya yang dilakukan bagaimana
melak uk an klastering untuk
membangun basis produksi yang relatif

produktifitas,

sincrgis. Kegiatan yang dilakukan
adalah peuataanfrekayasa rantai
produksi dan reorganisasi raurai

produksi (transformasi dari gambar 2 &
3 diatas mcnjadi gambar 5 dibawah).
Transformasi yang dilakukan dengau
dua cara, anrara lain:  pertama.
mengelompokan (dalam area yang
relatif berdekaian) dan mendorong
interaksi horisontal (dalrun sub rantai)
dan vertikal antara sub-rantai produksi
untuk mcnghasil-kan satu kesatuan
produksi dan mcningkatken nilai
‘tambah’, Kedua, Bila upaya pertama
tidak bisa karena rantai produksi terlalu
tersebar maka langkah yang dilakukan
adalah men-dorong munculnya rsntai
produksi (rekayasa) yang dibutuhkan
pada satu wilayah yang agak
bcrdekotnn.

Gambar 5. 'lransformasi Kclcmbagoan Sistem Produksi ‘Putting-out'
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Jelarlm an:a, sub-klaster
eJegjainA anl-a Kisltr prodikal ~ nltll tam bah
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Mcmbentuk Kclompok Kcrja Bersama

pada aras produsen. llpaya rekayasa
pada point (1) menjadi efektif bila
dilakukan  dalam kelompok  Kcrja

bersama (KKB). Oleh karcna itu
dibentuk  Kelompok Kerja Bersama
sesuai dcngan kelompok produksi yang

dihasilkan, misalnya . bahan batik,
konveksi batik. gerabah, Jan enceng
gondok.

Mcmbangun jejaring antar Kelompok
Kcrja Bersama menjadi saru kesaruan
keraj inan yang mernpunyai satu tujuan
dalam program pcningkaran akscs pasar
dan pcmasaran melalui prinsip pasar
‘alternatif’, Dalam hal ini KKB hahan
batik didorong umuk mengembangkan
interaksi  horinsontal dengan KKB
konveksi agar dapar meningkarkan -lilai
tarnbah bahan batik menjadi batik yang
Siap dipakai (hem, Dblouse,
pcrlengkapan  RT, di!). KK.B ini
didorong menjadi wadah bersama
dengan nama Mitra Parahita sebagai
produscn sesuai dcngan wilayab
tertentu. Dalam kelompok ini anggota
belajar  berorganisasi. mcmbangun
mekanisme dan prinsip kerja bersama
dalam sernangat Koperasi

Persiapan SD.\.1 (pengrajin dan homes
workers) dari aspck wawasan, perilaku,

prinsip-prinsip  pasar "alternatif* clan
tehnis penetrasi pasar*altematif",
Development produk sebagai sampcl

untuk peuctrasi pasar(testingpasar)
Membanguo komitmen dan mekanismc
kerja antara kclompok pengrajin (Mitra
Parahita) dan peugelola infonnasi clan
pemasaran (Parahira Craft) dalam
penetrasi paw "altematlf.

terhadap Proses
Kelembagaan Produksi

22, Kajiun
Transformasi
Mitra Parahita

llasil penelitian terhadap program
transformasi kelcmbag aan  produksi
menuniukan  adanya perubahan  perilaku
yang yang dapat diamati dan instrumen yang
dipakai dalam proses riset-aksi . Sebenarnya
sulit  mengukur  perubahan yang terjadi
dalam jangka yang rclatif pendek. Oleh

karena itu, perubahan yang dipaparkan di

bawah sebaiknya dipahami sebagai capaian

atau suatu proses:

I. Kcsadaran akan pcta/perkembangan
sistem “putting-our”  dau implikasinya
pada ke siapan mereka dalam
mengambil  posisi clan peran yang
bermakna (positit) dalam pasat
‘altcrnatif”. Mereka mulai mernahami
kebuiunan akan adopsi inovasi dan
teknologi dalam hal; pengembangan
produk. kualitas produk. kuantitas
sebagai ukuran  minimal order,
kedisiplinan untuk memenuhi waktu
produksi dan konsckuensinya  pada
ketertambaian, dan harga yang
bersaing, Salah satu yang perning
adalab mulai terjadi pergcseran
paradigma bekerja/berusaha, khususe
nya terkait prinsip fair trade di dalarn

sasaran. Misalnya. perubahan ‘earn
berpikir' dari yang sebelumnya mclihat
persoalan lebih pada modal atau

mernpunyai uang dan sckcdar membuat
barang/produk menjadi  mempunyai
gambaran ‘'pasar’ calon perubeli baru
membuat barang.

Tcrbentuk jejaring horisontal  dan
vertikal dalam  merubentuk  kJaster
produksi yang relatif sinergis. Tetap

mempertahankan hal positif dari Sistem
produksi  "putting-out™ tli mana
sebagian bcsar pekerjaan dikerjakan di
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rumah pekerja mmahan tctapi untuk
jenis pekerjaan yang mcmbu-ruhkan
kuahtas dan konsistensi yang Sama
(mass production) maka proscsnya
dilakukan  bersama-sama di Bengkel
Kerja Kclompok. Jenis pekerjaan ini
misalnya; desain, warna, quality control
terutama untuk pennintaan pasar dalam
jurnlah relatifbcsar.

3. Tersedianya sample produk schagai
sarana tes pasar yang dikirimkan, antara
lain: 1) kc German Garment Training
Center (GGTC) - Sentul Jawa Baral:
2) Sawini Trade foundation di
Amsteram - Nederlan ; dan 3) Mirota
Batik Yogejakana. Namun demikian
scbagian besar sample khususnya yang
dikirimkan ke GGTC dan Sawini Trade
Foundation tidak lolos dari segi cualitas
maupun desainnya (motif & wama).
Salah saru kelemahan dari pengrajin
adalah belum memahami bcnar sclera
pasar dan standart kualitas.

4. Ada kesadarandan ko:nitmen perlunya

rncningkatkau daya tawar melalui
peningkatan  kinerja  yang dibangun
secara bcrsama melalui Kelornpok

Kerja Bersama yang rnengcmbil bcntuk
pra/koperasi. Pada uras kclembagaan,
sudah terbentuk-nya Kelompos Kerja
Bersama dengan nama Mitra Parahita
dan instrumcn didalnmnya
(kepengurnsan dan AO/ART kelornpok

yang sudah dipcrsiapkan ke arah
kopcrasi) pada ams produsen. Melnlui
wadah ini diharap kan dapa t
membangun huhungan kerjayang ..fair"
dan transparan.

2.3. TransfotmasiKelembagaanpadn Ams
Peugelota Informasi dan Pemasaran
Set-up kelcmbagaan  pada Dbasis
pengclola  informasi can pemasaran
mcrupakau hal yang sangat pcnting untuk

memecahkan akscs pasar dan perluasan
pusarmelalui psaralternatif. Oleh karcna itu
pcrlu dilakukan transformasi  kelembagaan
pada aras pemasaran yang tclah dilakukan

dalam upaya memhangun Klastcr yang
sincrgis
2.3.1 Kajian Karakieristik (alamiah}Basis

Pemasaran dno111 Sistem "Puttinge

ow -

Dari paparan dalam sub-bah 2.2.1.
nampal dcngan sangar jelas bahwa rantai
pcmasaran dalam  sistcm puuing-out”
sebenamya sangat tcrscntral atau terganiung
pada pengusaha yang memiliki jaringan
pasar, Namun bila ditelusur lebih jauh,
pengusaha yang dimaksud sebernyu
tergantung pada pengusaha diatasnya lagi.
lJalam haJ ini, nampak rantai pcmasaran
dalarn sistem "petting-out" sangat panjang,
komplcks dan tidak jelas. Dalam pcrjanjian
tidak tertulis dalam hubungan pengusaba -
p.:ngrajin- home-workers jclas sekali bahwa
otoritas pemasaran dan kases informasi ada
dnangan pengusaha. Nampak pengrajin
dibawahnya tidak mempunyai akscs pasar
yang cukup dan kekuatan dalam aspek
pcmasarau Berdasarkan temuan ini maka
rransformasi kclembagaan untuk mernbuka
akses. membcrdaya untuk  bisa akscs
ierhadap pasar, dan menjadi pemaio dalam
pcmas~.rail menjadi ha! yang saligal penting
132 Jransfnrmllsi  kelembagaan

Penxela/a  Injormasi tlan

Pemasarull. l'araliiraCr11:fl

Proses transfonnasi yang dilakukm
mengacu pada basil penelitian  yang
dipaparkan pada 2.3.1. diallis. Oleh karena
itu.  langkah-langkub membangun
kelemhngaan melalui proses : (Gambar 6 di
bawah);

[ M..:.mbaogun sistem infomulSi pasar dan

pcma~m-an
2. ~ernbentuk \\'adah scbagai ptngelula
informasi dan pcmasaran yang

|17
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4

mcnckankan pnnsip pasar ‘altcrnatif
(fair trade) yang terdiri duri beberapa
unsur yang menjudi penggagas,
pcngclola, dan sasaran program, arnara
lain ; wakil Mitra Parahita (produscn),
pcngc lola sistem  informasi &
pemasaran, I''SG - UKSW dun
Parahita Foundation mcrupak an
Icmbaga yang sudah mcmpunyai
komitmen bersama terli bat dalam
program ini sejak tahun 2004 dan expert
yang indcpcnden. Wadah ini dibcri
nama l'arahira Craft. Lihat gambur (i
dibawah

Mcmbuat kcmitraan dcngan wadnh
pengrajin pada basis produksi (Mitra
Parahita)

Mernbangun jejaring dengan lembaga
yang bcrgcrak dalam aspek capacity
building untuk pcningkatan akscs pasar
dan pcmasaran dalam pasar ‘altcrnatif
dan maistream, antaru lan ; 1) ke
German Garment Training Center
(GOTC) Scntul  Jawa Baral ; 2)

raft:

akses

sistem,

G

asaran

g |
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Sawini Trade I'oundation di Amsteram
- Nederlan ;  Cuoperatiun  fur
Development (C4D), CBI
Amsterdam. PI'W - Kementrian
Pcrdagangan RI, dan 3) Mirota Datil.
Yogajakarta.

t'ersiupan SDM dari aspek wawasan,
pcrilaku, dan tchnis pcnctrasi pasar
"altcrnatif” mclalui  berbagai kegiatan,
seperti  seminar, lokakarya, pelaiihan,
pcnclitian  yang diadakan  oleh dan
dengan Icmbaga yang disebutkan pada
point (4) diatas.

Pcnyiapan  instrumen  atau
pcnctrasi pasar "alternarif"
Pelatihan ~ SDYI untuk pengelolaan
informasi, peningkatan akses pasar, dan
eksport

Testing pasar

Pcngc mba ngun jcjaring untuk
peningkatan pasar "altcrnatif" dan
mainstream melalui iejaring dibawah
IFAT yang ada di Indonesia maupun di
lunrnegeri.

-*jools

Inlormasi dun Pemnsaran (Parahita Cruft)

Penetrasi Pasar
"alternatif' - Fair Trade

BUYER
DOMESTIK
EXPORT
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~ - MITRA ?ARAHITA:

Produsen _3_— -. )
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2.3J

program aksi

kuy dan lernadalp
Transfor masi Kel emb agaan
Pengelola Informasidun Pemasaran
: Parahua Craft

Dori hnsil  penclitian  tcrhadap
[runslibrmusi  kelembagaan

Pr os es

pcmasaran dlternukan adalah  pcrubahan
perilaku yang terjadi yang dapat diamati dan
instrumen yang dipakai dalam proses risers
aksi, Sebeuarnya sulit meugukur perubahan

yang terjadi

dalam jangka yang relatif

pcndck. Oleh karcna itu, pcrubahan yang
dipapurkan di bawah sebaiknya dipahami
sebagai capaian atau suatu proses:

1

Tcrscdianya matcri-marcri - (panduan.
pcrsyaratan, tools. JII) yang bcrkaitan
dcngan pasar ‘altcrnatif.  Sumbcre
sumber ini diperoleh melalui web-site
rcsmi IFAT. lcrnbaga  trading yang
berger.ik dalarn  paxar ‘alrem.uif",
serninur/diskusiyang dilaksanakan olch
lembaga-lembnga terkait denganisJ ini.
dll.

Pada uras kelembagaun, sudah
terbentuknyu Parahita Cral] dengan
drall rancangan kelembagaannya dan
program kcrja yang suduh mengalami
banyak perubahan (sudah dimasukan
dalam web-site)".

SDM vyang mernuharni dun bisu
melaksanakun  tungsi-lungsi  datum
pasar ‘alternatit’. Persiapan terhadap
SOM dalaru beberapa bentuk; kajiau
terhadap surnber-surnber  berkaiaian
dengan pasar ‘alternauf, membangun
komunikasi  melalui  jejaring yang
tergabung dalarn !'FAT. mengikuti
pe lat ihan/serrunar ~ yang terk ait
pcrsyaratun dalarn pcnctrasi  pasur

maistream dan “altematif .., pelaiihan
ckspon & import, dll.Juga kctcrscdiaen
SOY! (yang mau bckcrja "serengah”
volunteer) yang mendukung Parahita
Cruft dnri bebernpa profesi, sepcrti;
desaincr, pclukis, ckspert dari SES -
German dengan spesialisasi
garment/textil, IT. pencliti. dan pckcrja
sosial).

lerjalin  kerjsasama dcngan Sawini
Trade Foundation di Amsterdam
Nederland, GGTC. dan Cooperation for
Development - UK dalam hal capacity
building untuk menjalan  lungsi
pcngclolaan  sistem  informasi  dan
pcmasatan mclalui  pasar 'nltcrnatif'.
Jejering/kerjasnmn - dengan  <,<,Tr.
dalam hal mernfaslitrasi produk
Parabiru Cran untuk rnusuk pasar EU
melalui, antara lain ; produk tcrpilih
akan dipajang di show-room GOTC.
promosi mclalui  fashion show pada
event-event tertentu yang rnelibatkan
calum pembcf yang sudah menjadi
panncrGGTC

Testing pasar yang dilakukan melahn.
antara lain, 1) kc Geunan Garrnem
Training Center (GC.TC) - Sentul -
Jawa Harat 2) Sawini  Trade
Foundauun Ji Amsteram - Nederlan ;
dan 3) Mirota Batik Yogyakarta.
Sccangkan sample gcrabah, cor logam
(perlengkapan I~ I'.dan enceng gondok
belum dikirimkan ke calon pcmbc.i
tetapi dipotrct dan dimasukan dalam
web-site. |lasilnya scbagian bcsar
sample khususnya ynng dikirimkan kc
GGTC dan Sawini Trade Foundation
lidak lolos dnri scgi kualita~ maupun

L pgn@HLLLr (raft 1,1t 1ligog.01 t/011 d;mel0AlJ:dtljut—rll)D stcara 4>In"<11Slonal Ste/al:talunt 1''tQ, dan rt1'L,ep11t1)'trsl;().,....
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desainnya (motif& warna). Dari sample
yang dikirimkan (ekspon) 80 % sample
yang tidak lolos, 20 % diantaranya perlu
perbaikan. Namun untuk standart
domcstik, 90 % dapat diterima oleh
konsumcn  hanya sayangnya sistem
pembayarannya konsinyasi dan ini
mcmbcratkan pcngrajin

5. Parahita Craft sebenarnya sudah
melakukan fungsinya walaupun bclum
bcrjalan optimal dan masih dalam pasar
maistrcam dalam negen Beberupa
pcngrajin - telah mampcroleh
manfaatnya. Pasar "alternatif”" rnenjadi
fokus ParahiiaCraft melalui RUD mulai
1ahun2007.

2.4. Memballgull d Implementasi Si.ttem

luformasiBertekno/oJ:internet 1l1tuk

Penetrasi Pasar 'Atternatif"”

Salsh satu insrmrncn  pendukung
yang penting dalam program ini adalah
kctcrscdiaan sistem informasi berteknologi
internet. Aplikasi web yang dikcmbangkan
untuk menunjang tujuan akscs pasar
alternatif ini mcnekanklln pada litur-fitur
sebagai berikut:

* mendorong perdagangan yang adil,
dukungan terhadup fair trade

» mendorong kerja-sarna antar pengrajin.
produscn, pcmbcli, ataupun pemerhati
rnasalah pcngrajin. gender, dan pckcrjae
rumahan

120

* mempromosikan  basil
pengrajin pckcrja-rumahan
Adapun pembangunan website
meliputi kegiatan-kegiatan:
Pcmrogrurnan halaman-halaman web,
terutama dcngan sistem PHP dan
MySQL
Rcgistnt,i domain: mcnggunakan nama
laman (site) Parahit:iCraft.org
Penyewaan hosting
Publikasi: pcngaktifan laman
Pcnyuntingan naskah, untuk halaman
statis dan dinamis; halaman dinamis
tcrus disuruing Zdipcliharn.

kcrajinan

Pnda saat website telah siap maka
bcbcrapa  kegiaran  dilaksanakan  agar
website bisa mendukung fungsi dan peran
dari Parahita Craft sebagai pcngclola sistcm
informosi dan pemasarsn bagi pengrajin.
Ada beberapa kegiatan yang dilakukan.
antara laip:

a. Pcngcmbangan SI yang tcrdiri dari:
(,pesifika~i kebumhan, Pcngumpulan
materi, Pemrogruman

b, Pemasangan /Jnstalasi

. Pengujian sistern

d. Pclatihan SI pada pengelola (Parahita
Craft)

e. Perbaikan SI

f.  Perneliharaan website

WebsiJe dirancang bcrdasar struktur seperti

nnmpak pa(ladiagram skema berikut :
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t:"l— % Hure page o
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Damping
| CovrarTer o
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[T sedi-fArtkor ]
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rarien mobme Komoeitas (Haka Fros
Wl FA T ety BN, ’
~ Fred af amarees) |
— e -
t>rom Inernve|
1.1 .;11|::'.;'.|‘:::|,.L.-T.n,_ A\i/.I..il 11,1 Mitra Parahita Web
LA byl

serangkaiun program terkait dcngun temnpahan’) sudah menggunakan
tcknologi - kornunikasi sepcrti

pembangunan sistem informasi ini,
lland phone, telepon, fax,

mcnunjukan bcbcrapa hal; N
Secaraumum pengrajin masih sangat camera digital, dll., namun
mereka belum memiliki akses

awarn dengan tcknologi internet bahkan ada "
yang belum tahu seperti pada wujudnya, terhadap teknologi intcrnet |-
Walaupun scbagian pcngrujin dan sebagian Jal ini
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sangat terkail dcugan kctcrbatasaan pengeurhuan
mereka tentang tcknologi internet.

Scjak awal rcspcn  pcngruj in
tcrhadup program ini adalah positif tctapi mereka
mcrasa tidak mungkin dapat rnengelolanya karena
bcrbagai  kcterbatasan ymlg discbutkun  diatas. Oleh
karcna itumereka sangat mernbutuhkan adanya pihak

"kcttga" sebagai pcndamping dau pcngelola sistcm
informasi ini, dalam ha! ini Parahita

Craft.
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SIMPULAN

Bcbcrapa kesimpukan yang dapat
dipaparkan, antara lain:

Model kelembagaan pcnctrasi pasar
‘alternatif terdiri dari 3 unsur yang sating
terintegrasi, yaitu ; a) sistem informasi
berteknologi internet sehagai sarans
pcndukung akses pasar yang mcnjadi bagian
integral dari b) kelembagaun pada aras
produsen (wadah bcrsarna pengrajin yang
disebut Mitra Parahita), dan c) kelcmbagaan
pcngelola informnsi dan pemasaran, Model
kelernbagaan  (percobaan awal dan skala
terbatas) mendorong peningkatan akses
pasar dan pcmasaran bagi kerojinan bcrbasis
sistem 'putting-our’. Hal ini didukung olch
jcjaring pada aras produksi (membangun
Klastcr produksi) dan jejaring dalam upaya
pcningkatan pasar dengan bcberapa lembaga
dalam (Mlroia Batik - Yogjakarta dan Butik
di wilayah Semarang) dan lua, negeri
(Sawini trade Foundation, German Garment
Training Center. SE:; - German, dan
Cooperation for Development - UK).
Dibutuhkan pcnelitian lebih lanjut untuk
skala lebih luas danjangka waktu lebih lama
uutuk ruclihat efekii fitasmodel ini.

Salah satu out-put pcmbangunan
website sebagai ujud sistem informasi untuk
akses pasar bagi kclompok pengraj in dalam
pendumpingan, Web-site ini rnasih dalam
tahap uji coba. Selain pcmelibaraan
informasi yang hams tetap dilakukan,
website ParahitaCraH masih perlu ditambah
dengan apl ikasi-aplikasi e-commerce scpcrti
aplikasi pemesanan produk.

Tcrbentuknyajejaring  horisontal clan
vertikal antara organisasi produksi pada aras
mikro (pengrajin)- medium (industri mikro
- kecil) - makro (imlu.slri menengah-besar)
dalam satu kcsatuan pasar "alternatif",
Jejering ini terbentuk clan terlembaga pada
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dua aras, yaitu;

Pada aras produksi telah terbentuk
Mitra I'arahita merupakan wadah
bersama pada aras pcngrajin yang
berfungsi sebagai basis produksi  dan
wadah mengumuli persoalan transfer
inovasi dan teknologi dalnm
pcngcmbangan  produk, produksi
bersama, dan membangun daya tawar yang
lebih baik dcngan pengusaha diatasnya.
Scbagai rangkaian dari suatu proses risete
aksi, program RUD ielah mendorong Mitra
Parahira melakukan perubahan-perubahan
kcorganisasian  untuk menjalan  lungsi
produksi yang mengarah pads pcncrapan
prinsip-prinsip pasar ‘altcrnari I

Pada aras pengelola sistern infonnasi
clan pemasaran telah terbentuk Parahita Craft
mcrupakan kelembagaan yang mengelola
s.stem infonnasi dan pcrnusaran. Parahita
Craft mcrupakan representasi dari beberapa
unsur yang mengagas dan tcrlihat dalam
mcmbangun  model kelembagaan in],
diantaranyu: PPSG-UKSW, Parahita
Foundation, unsur/wakil Mitra Parahita duri
wilayah (klaster-klaster). dan expert
indipenden yang mcmpunyai  visi yang sama
dcngan tujuan penelitian ini.

Penerapan model ini (pada tahap
awal don skoln tcrbatas) mcndorong
peningkatkan kinerja kcrajinan berbasis
sistem -pulling-out”" di klastcr Srag~n -
Klatcn  Surakarta - Salatiga. St:lain a~pck
kuantitas ini (t~rbatas) ada perubahane
J)<'fllbahan perilaku yang dapat dijadikan
indikator pendukung ullltk mcningkalkan
kmerja pada masa mcndatang. seperti; carae
cara kcrjo yang rnulai berorientasi pada pasar
dau bukan patla mudal, bekerja dengan
metoda sample, cnra-caru kerja yang terukur
unluk mencapai  kualitas, berorganisasi
umuk rneningkatkan kinci:ja dan daya tawar
bers.una.
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